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SUMMARY

SARI DAN. The Analysis of Comparatif Income of Rice Farming between Bugis 

Farmer and Melayu Farmer in The Muara Telang Village Muara Telang Sub District 

Banyuasin Regency (Supervised by AMRUZI IVUNHA and MARYANAH

HAMZAH).

The objective of this research are to : 1) To accounting the level of income 

accepted by Bugis Farmer and Melayu Farmer as well as counting the requirement 

for consumption of the Bugis and Melayu Farmer, 2) To Identify factors influencing 

the income of rice farming of Bugis Farmer and Melayu Farmer.

Data Collecting was done at March until April 2007. The research is used 

method of study cases with the sample farmer is Bugis Farmer are and Melayu 

Farmer who doing activity of rice farming. The sample of this research used the

Disproportionate Stratified Random Sampling Method.

Based on result of research, known that by the eamings accepted by Bugis

Farmer of equal to Rp3.088.502,93 and eamings accepted by Melayu Farmer of 

equai to Rp4.473.891,67. There are eamings difference to consumption Bugis

Farmer of equal to Rp388.887,26 and Melayu Farmer of equal to Rp269.575,69

when consumption of farmer cannot fiil the total consumptions famier are. Analyze 

the RC ratio is 1,76 for Bugis Farmer and 1,97 for Melayu Famier. The factors of 

influenced farmer eamings is production cost, produce and price sell. Where 

production cost and amount product Bugis Farmer highcr while price sell to lower 

compared to by Melayu Farmer.



RINGKASAN

SARIDAN. Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Padi antara Petani Bugis 

dan Petani Melayu di Desa Muara Telang Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan MARYANAH HAMZAH).

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menghitung berapa besar pendapatan 

usahatani padi yang diterima oleh Petani Bugis dan Petani Melayu serta menghitung 

berapa besar selisih pendapatan terhadap kebutuhan konsumsi Petani Bugis dan 

Melayu, 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pedapatan usahatani 

padi Petani Bugis dan Melayu.

Pegumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 

2007. Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode studi kasus dengan 

petani contoh adalah Petani Bugis dan Melayu yang melakukan kegiatan usahatani 

padi di Desa Muara Telang. Penarikan contoh dilakukan dengan metode acak 

berlapis tak berimbang.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pendapatan yang diterima oleh 

Petani Bugis sebesar Rp3.088.502,93 dan pendapatan yang diterima oleh Petani 

Melayu sebesar Rp4.473.891,67. Sedangkan selisih pendapatan dengan konsumsi 

Petani Bugis sebesar Rp388.887,26 per bulan dan Petani Melayu sebesar 

Rp269.575,69 per bulan. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan 

Petani Bugis dan Petani Melayu adalah biaya produksi, jumlah produksi dan harga 

Dimana biaya produksi dan jumlah produksi Petani Bugis lebih tinggi 

sedangkan harga jual lebih rendah dibanding Petani Melayu.

jual.
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J. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

(FAO) dalam Kongres PadiOrganisasi Pangan dan Pertanian PBB

Internasional pada bulan Oktober 2006 menyebutkan bahwa kebutuhan beras dunia

Kebutuhanpada tahun-tahun mendatang mengalami peningkatan hingga 38 persen.

global 20 tahun mendatang mencapai 800 juta ton, sedangkan 

kemampuan produksi kurang dari 600 juta ton merupakan sebuah jurang produksi

Maka dari itu perlu adanya peningkatan

beras secara

dan konsumsi yang sangat lebar, 

produktivitas padi yang saat ini sekitar lima ton per hektar menjadi minimal delapan 

ton per hektar dengan potensi mencapai 10 ton per hektar, namun dalam upaya 

peningkatan produksi padi mengalami beberapa masalah seperti lahan yang makin

sempit, pasokan air yang minim, tenaga kerja pertanian yang makin langka serta 

penurunan penggunaan bahan kimia1.

Mulyana (1998), menambahkan bahwa tantangan yang dihadapi dalam

menyediakan beras memasuki abad ke-21 meliputi :

l. Masih akan meningkatnya permintaan beras karena pertambahan jumlah

penduduk dan pendapatan per kapita.

2. Makin meningkatnya perubahan fungsi (konversi) lahan-lahan sawah yang subur.

3. Penambahan lahan berlereng di Daerah Aliran Sungai (DAS) hulu untuk areal

sawah baru seiring dengan berkurangnya lahan garapan sawah akibat 

pertambahan penduduk di Jawa.

I} Kompas. 17 November 2006. Hal 33

1 .
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Indonesia sebagai Negara agraris yang hampir 50 persen angkatan kerjanya 

bekerja di pertanian dan memiliki lahan luas merupakan keunggulan komparatif 

Indoneia, oleh karena itu sudah seharusnyalah pembangunan ekonomi nasional 

menempatkan pertanian sebagai sektor pemimpin dan sebagai penggerak utama 

perekonomian nasional. Hal yang sangat penting dilakukan adalah menyelesaikan 

masalah-masalah mendasar yang dihadapi petani, antara lain sempitnya lahan 

keluarga petani, ketersediaan bibit yang baik, mekanisasi, dangarapan per

permodalan (Husodo, 2004).

Pertanian merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional, terutama

Pembangunan pertanianmenghadapi krisis ekonomi berkepanjangan saat ini. 

diarahkan untuk mendukung ketahanan pangan nasional dan pengembangan

agribisnis dimasa mendatang dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin

Lahan pasang surut mempunyai potensi yang besar untukberat dan konfleks.

menghasilkan pangan dengan produktivitas tinggi apabila dilakukan dengan

menerapkan teknologi spesifik, lokasi yang didukung oleh iklim agribisnis yang

kondusif.

Sektor pertanian di Sumatera Selatan memiliki peranan yang cukup berarti 

dalam perekonomian. Besarnya kontribusi aktivitas perekonomian dari sektor 

pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 17,61 persen. 

Pada tahun 2005 secara nominal nilai output sektor ini adalah 14.358.881 juta rupiah.

Di Sumatera Selatan padi ditanam di lahan sawah dan ladang. Hampir 

seluruh daerah Kabupaten atau Kota di Sumatera Selatan memproduksi padi sawah 

maupun ladang. Kabupaten Banyuasin merupakan produsen terbesar padi sawah dan 

ladang dengan total produksi padi sawah dan ladang tahun 2005 sebesar 569.978 ton.

I
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Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kabupaten/Kota diTabel 1. Luas Panen,
Sumatera Selatan Tahun 2005.

Produktivitas
(Ton/Ha)

Produksi
(Ton)

Luas PanenKabupaten/KotaNo.
(Ha)

2,839

3,649

3,234

3,543

3,487

3,513

3,787

3,653

4,276

3,710

3,502

2,237

3,862

3,549

32.10411.3071. OKU
385.384105.622OKI2.
153.86647.582Muara Enim3.
134.27337.898Lahat4.
177.02450.767MUBA5.
194.99955.514Musi rawas 

Banyuasin 

OKU Selatan

6.
569.978150.5287.

60.76616.6338.
411.86996.320OKU Timur9.
156.58542.201Ogan Ilir 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau

10.
12.2863.50811.
4.0921.82912.

19.0464.93213.
7.8372.20814.

3,7012.320.110626.849Jumlah

Sumber : Biro Pusat statistik Provinsi sumatera Selatan, 2005.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan

daerah yang memiliki areal terluas dalam penguasaan tanaman padi yaitu 150.528 ha

dengan tingkat produktivitas yang cukup tinggi dibanding daerah lainnya yaitu

sebesar 3,787 ton per hektar. Dengan total produksi mencapai 569.978 ton,

menempatkan Kabupaten Banyuasin sebagai sentra produksi padi di Sumatera 

Selatan serta menjadi daerah dengan luas panen dan produksi padi terbesar di 

Sumatera Selatan kemudian diikuti oleh Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan 

OKU Timur.
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Sebagai daerah penghasil padi terbesar di Sumatera Selatan, di Kabupaten 

difungsikan sebagai lahan produksi padi tersebar di 11 

yang ada di Kabupaten Banyuasin. Data mengenai luas panen, produksi 

dan produktivitas padi dalam Kabupaten Banyuasin tersaji pada 'l abel 2.

Banyuasin, areal yang

Kecamatan

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kecamatan dalam 
Kabupaten Banyuasin Tahun 2005.

Produktivitas
(Ton/Ha)

Produksi
(Ton)

Luas Panen 
(Ha)

No. Kecamatan

4,4718.274.2

92.815.0

66.078.2 

4.674,0

27.508.2

39.497.2

110.010.0

61.822.2 

46.242,2 

21.420,6

108.968,8

4.089Banyuasin III 

Pulau Rimau 

Rantau Bayur 

Betung

Talang Kelapa 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Makarti Jaya 

Banyuasin I 

Rambutan 

Muara Padang

1.
3,8024.4252.
3,8017.3893.
3,801.2304.
3,807.2395.
3,8010.3946.
3,8028.9507.
3,8016.2698.
3,8012.1699.
3,805.63610.
3,8028.67611.
3,86597.310,6156.466Jumlah

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin, 2005.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa luas lahan dan tingkat produksi

tertinggi berada di Kecamatan Muara Telang dengan luas panen 28.950 hektar 

dengan produksi mencapai 110.010 ton. Sedangkan tingkat produksi terendah ada 

di Kecamatan Betung yaitu sebesar 4.674 ton. Di lihat dari tingkat produkstivitas 

pada masing-masing kecamatan relatif sama yaitu 3,80 ton per hektar kecuali di 

Kecamatan Banyuasin III sebesar 4,47 ton per hektar.



5

terbesar secaraKabupaten Banyuasin merupakan kabupaten penghasil padi 

kuantitas di Provinsi Sumatera Selatan dilihat dari luas garapan dan total produksi

Muara Telang adalah salah satu kecamatan diKecamatanyang dihasilkan.

Kabupaten Banyuasin merupakan sentra produksi padi.

Desa Muara Telang sebagai salah satu desa yang 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Di desa ini terdapat beberapa etnis petani 

diantaranya adalah Petani Melayu dan Petani Bugis yang melakukan usahatani padi 

sebagai sumber pendapatan dan nafkah keluarga. Dalam kegiatan usahatani padi 

dilakukan, terdapat beberapa perbedaaan dalam kegiatan usahatani yang

terletak di Kecamatan

yang

dijalankan oleh kedua etnis petani yang berakibat pada terjadinya perbedaan tingkat 

produksi sehingga berdampak pula pada perbedaan pendapatan yang diterima oleh

kedua etnis petani.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa hal yang menarik untuk dikaji

sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani padi yang diterima oleh Petani

Bugis dan Petani Melayu dan berapa besar selisih pendapatan terhadap

kebutuhan konsumsi Petani Bugis dan Melayu.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi Petani 

Bugis dan Petani Melayu.



6

B. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan dari penelitian ini antara lain :

1. Menghitung berapa besar pendapatan usahatani padi yang diterima oleh Petani 

Bugis dan Petani Melayu serta menghitung berapa besar selisih pendapatan

terhadap kebutuhan konsumsi Petani Bugis dan Melayu.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi

Petani Bugis dan Petani Melayu.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi

bagi petani guna peningkatan pendapatan petani yang berimbas pada peningkatan 

taraf hidup petani serta sebagai tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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